BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai prosedur lip@nge yaitu
metode penelitian dan teknik pengumpulan data, lpspudan sampel
penelitian, prosedur pengumpulan data serta progehgolahan data.

Penelitian yang layak untuk diungkapkan secaraattmitidak akan
pernah lepas dari metode yang digunakan oleh sg@emulis. Adapun tujuan
metode penulisan adalah untuk memberikan gambaaadia peneliti tentang
bagaimana langkah-langkah penelitian dilakukanngeja permasalahan dapat
dipecahkan dan untuk memperoleh hasil penelitiang y@aik maka penelitian
yang sifatnya ilmiah harus menggunakan seperamg&tide yang tepat.

A. Metode Penedlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metotgliskasus yaitu
menekankan pada aspek tertentu yang dikaji secamadatam. Adapun
pendekatan yang diambil adalah pendekatan kuglitatiena pada hakekatnya
penelitan ini bertujuan untuk menganalisis dan rfsirkan suatu fakta, gejala
dan peristiwa berdasarkan apa yang terjadi dilagramgengenai “Bagaimana
Persepsi Keluarga Pemulung tentang Pendidikan Ars& Dini (Studi pada
Keluarga Pemulung di Kampung Babakan Desa MekamayRalikecamatan

Marga Asih Kabupaten Bandung)”.
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Dipilihnya metode ini sesuai dengan pendapat yakenilikakan oleh
Nana Sudjana dan Ibrahim (2001:209) bahwa padakd&ialia tujuan
penelitian kualitatif adalah untuk :

a. Mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikamabarkan apa
yang terjadi di lapangan sebagai bahan kajian ldaitjut untuk
menemukan kekurangan dan kelemahan pendidikannggghidapat
ditentukan upaya penyempurnaannya.

b. Menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala @eristiwa
pendidikan yang terjadi dilapangan sebagaimanayaddaya konteks
ruang dan waktu serta situasi lingkungan pendidgderara alami.

c. Menyusun hipotesis berkenaan dengan konsep dasipmpendidikan
berdasarkan data dan informasi yang terjadi dingaa (induktif)

untuk dilakukan pengujian lebih lanjut melalui pekatan kualitatif.

Seperti yang diungkapkan oleh Vredenbreght (1998&8Bagai berikut
“Data yang dikumpulkan dalam rangka ‘studi kasugethjari sebagai suatu
keseluruhan yang terintegrasi. Tujuannya adalalukunhengembangkan
pengetahuan yang mendalam mengenai objek yangig&rgan”.

Muhadjir (1996:39) juga menjelaskan bahwa “Studusamerupakan
studi yang mendalam tentang individu dan berjavgkitu relatif lama”.

Dalam studi kasus dilakukan penggalian data sesmadalam dan

menganalisis secara intensif interaksi faktor-falgging terlibat di dalamnya.
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Ciri-ciri dari penelitain studi kasus adalah :

1. Menggambarkan subjek penelitian di dalam keseluruiregkah laku
itu sendiri dan hal-hal yang melingkunginya danndain yang
berkaitan dengan tingkah laku tersebut.

2. Dilakukan dengan mencermati kasus secara mendalarhathati-hati.

3. Dilakukan karena cenderung didorong untuk keperlpamecahan
masalah.

4. Menekankan pendekatan longitudinal atau pendekgtaretika yang

menunjukkan perkembangan selama kurun waktu tertent

Berdasarkan penjelasan di atas, di dalam studiskpsoeliti berusaha
untuk mencermati suatu individu atau sebuah uénddal ini adalah lembaga
secara mendalam. Studi kasus yang dilakukan devej&radalah bahwa studi
tersebut dilakukan dalam waktu yang relatif lana@geka yang dipelajari dalam
studi kasus sangat luas dan mendalam, akan tethptas kepada dimana studi
kasus itu dilakukan.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini diplea dapat
menghasilkan suatu gambaran mengenai permasaladadam-dalamnya
secara utuh.

Alasan lain dari penggunaan metode kualitatif infaga lain, peneliti
mampu mengumpulkan data ataupun informasi mengetuaisi saat ini dan
informasi di lingkungan subjek penelitian, penetiipat mempelajari subjek
penelitian secara mendalam sehingga mendapatkaormiasi secara

menyuluruh dan lengkap dari masing-masing subjelelgen.
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Peneliti juga dapat menelusuri Bagaimana Persegisiakga Pemulung
tentang Pendidikan Anak Usia Dini (Studi pada Kejaa Pemulung di
Kampung Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamatan Masja Kabupaten
Bandung), karena penelitian kualitatif berawal @eatimsi bahwa konteks lebih
penting dari pada jumlah sehingga informasi yangpasgak-banyaknya dan
kaya akan variasi lebih penting dari pada jumlapoaden yang banyak, maka
dalam penelitian hanya diambil subjek yang repitedéiénsaja, dengan
demikian diharapkan dapat mengungkapkan data yangerinci, spesifik

bukan data yang banyak kesamaan dan digenerisasikan

B. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (1992:102) Subjek penelitian atiak®enda, hal atau
orang dan tempat dimana data yang dipermasalahk#kat. Hal yang sama
diungkapkan oleh Nazir (1982: 66) mengatakan bahSwbjek penelitian
dalam studi kasus dapat berupa individu, kelompokupun masyarakat”.
Sedangkan menurut Nasution (1997: 66) mengatakbwaaampel dalam
penelitan kualitatif sedikit dan dipilih menurujuan.

Atas dasar tujuan tersebut, maka yang menjadi lsuagam penelitian
ini adalah : Persepsi Keluarga Pemulung tentangliBiéan Anak Usia Dini
(Studi pada Keluarga Pemulung di Kampung BabakasaDdekar Rahayu
Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandung

Menurut Sudjana (1992:6) yang dimaksudkan denggmulpsi adalah

sebagai berikut :
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Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundpesil penghitung
ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif ngemai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap jdlas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.

Populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-balzaa yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada padek/sbbjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh objek
itu.

Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 115) Populasilablakeseluruhan
subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian adalah, warga
Kampung Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamatan Maing&abupaten
Bandung yang bermata pencaharian sebagai pemullsighal8 keluarga,
sehingga seluruh populasi dalam Persepsi KeluargmuRng tentang
Pendidikan Anak Usia Dini (Studi pada Keluarga Pemg di Kampung
Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamatan Margaasih lKéuBandung)
sebanyak 18 orang.

Kartini Kartono (1990: 135) bahwa prinsipnya tidalla peraturan-
peraturan ketat secara mutlak menentukan berag®rpesampel yang harus
diambil dari populasi.

Dengan demikian sampel yang digunakan dalam pemelibi yaitu
sampel random dengan menggunakan sistem acak keltidega yang bermata
pencaharian sebagai pemulung yang memiliki anak 8siahun sebanyak 2

keluarga, keluarga yang bermata pencaharian sepagailung yang memiliki
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anak usia 4 tahun sebanyak 2 keluarga, dan kelyargpbermata pencaharian

sebagai pemulung yang memiliki anak usia 5 tahbarsgak 2 keluarga.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan represendatdm penelitian

ini teknik pengumpulan data yang penulis gunakaeddsebagai berikut :
1. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang diarahkanspatla masalah
tertentu, merupakan proses Tanya jawab lisan, dintara orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik (Kartini Kartono01991).

Seperti juga yang dikemukakan oleh Suharsimi Arigufi998: 145)
bahwa adalah “sebuah dialog yang dilakukan olehapamcarginterviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawanc@nserviewee)”.

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan gategy utama
dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk mperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan selama penelitian ini.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengameb&pa responden
dan beberapa informan, antara lain : 6 keluargga®enncian 2 keluarga yang
memiliki anak usia 3 tahun, 2 keluarga yang meimndikak usia 4 tahun, dan 2
keluarga yang memiliki anak usia 5 tahun. Wawandéekukan apabila pada
saat observasi peneliti merasa ada hal yang hampesrtahyakan lebih
mendalam kepada informan. Aspek wawancara dalamelipan ini adalah

persepsi keluarga pemulung tentang pendidikan aosia dini, pola
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pengasuhan anak usia dini (AUD) yang dilakukan &kdbarga pemulung, dan
peran serta orang tua (keluarga pemulung) dalangram PAUD di
masyarakat. Peneliti melakukan wawancara sekitarn@hit pada setiap
keluarga. Alat yang digunakan peneliti pada saavamgara adalah ditulis
pada draft wawancara. Setelah melakukan wawanea&lip lebih memahami
dan mendapatkan penjelasan dari aspek-aspek yamgdnéahan penelitian
oleh peneliti.
2. Observasi

Pengumpulan data dengan observasi diaksudkan unalihat dari
dekat mengenai kondisi objektif Kampung Babakan aD&%ekar Rahayu
Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung, sehinggaragikan dapat
memperoleh data sesuai dengan yag dibutuhkan.

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Kartini Kart@®90:157) yaitu ,”
suatu studi yang disengaja dan sistematis tenemgniena social dan gejala-
gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatata

Suharsimi Arikunto (1998:146) menjelaskan bahwaeplasi meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu algegan menggunakan
seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat diEkumelalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.

Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untukngoenpulkan
data/informasi mengenai kondisi objektif Persepsiuiirga Pemulung tentang
Pendidikan Anak Usia Dini (Studi pada Keluarga Plemg di Kampung

Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamatan Marga Asih péabn Bandung).
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Observasi ini dilakukan sekitar 2 bulan dari bulami-Juli 2011. Aspek yang
diobservasi oleh peneliti adalah pola pengasuhak asia dini (AUD) yang
dilakukan oleh keluarga pemulung dan peran serangortua (keluarga
pemulung) dalam program PAUD di masyarakat. Alaigy@igunakan pada
saat observasi oleh peneliti adalah kamera. Hasigydidapat oleh peneliti
setelah melakukan observasi adalah peneliti metidapagambaran dan
informasi yang nyata dan mendalam.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkata/informasi
mengenai kondisi objektif Persepsi Keluarga Penuiltentang Pendidikan
Anak Usia Dini (Studi pada Keluarga Pemulung di Wamg Babakan Desa
Mekar Rahayu Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandwagtu dengan
cara membaca, mengkaji dan mempelajari dokumenrdeR.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan olefarSumhi Arikunto
(1998: 149) bahwa “di dalam melaksanakan metodeirdektasi, penelitian
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukoajalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat dan sebagainya”.

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikandrsapa hal yaitu :
1) Kondisi rumah, 2) interaksi anak & orang tus®&ika orang tua bekerja 4)
ketika anak membantu orang tua bekerja.

D. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian
Dalam prosedur pengumpulan data ini akan dibat@sigenai hal-hal

yang berhubungan dengan prosedur pengumpulan data.
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a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan terdiri atas studi pendahuluanbpatan proposal dan
perizinan. Tahap persiapan dalam penelitian inialoetahap mempersiapkan
pedoman-pedoman yang akan digunakan dan mempesiabit tulis yang
akan digunakan apabila terdapat informasi, permamoin penelitian ke
berbagai pihak yang terkait dan berwenang, yaifpa#iea kepala Desa Mekar
Rahayu dan kepada RT/RW setempat serta kemudiarghuleangi para
responden.
b. Penyusunan Kisi-Kisi
Penyusunan Kisi-kisi penelitian dalam penelitian imerupakan
kegiatan yang disusun secara sistematis sesuaaulegrgytanyaan penelitian
yang telah ditetapkan, yang selanjutnya diklassikan berdasarkan indikator
untuk memudahkan dalam pembuatan alat pengumpuéa yang akan
digunakan.
c. Penyusunan Instrumen Penelitian
Dalam penyusunan instrumen penelitian, penulis mpemakan
prosedur melalui langkah-langkah penyusunan penglanmata yang berupa
“pedoman wawancara” yang ditujukan kepada 6 kehiatgngan rincian 2
keluarga yang memiliki anak usia 3 tahun, 2 kelagrgng memiliki anak usia
4 tahun, dan 2 keluarga yang memiliki anak usiatum , serta “pedoman

observasi”, lebih jelasnya akan dijelaskan benkut
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1) Penyusunan Pedoman Wawancara

Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahdisusun
pedoman wawancara dimana di dalamnya berisi dpfitanyaan yang akan
diajukan kepada responden. Pedoman wawancara makdudkan untuk
memudahkan dalam pelaksanaan wawancara, sehinggaya@an-pertanyaan
yang diajukan lebih terarah dan sistematis.

2) Penyusunan Pedoman Observasi

Penyusunan pedoman observasi dilakukan sebelunlipeatang ke
lapangan/ objek penelitian, hal tersebut dilaku&gar kedatangan penulis ke
lapangan/objek yang akan diteliti dengan tujuarepean, artinya objek yang
akan diteliti tidak keluar dari tujuan penelitiaang telah ditetapkan. Adapun
caranya dengan menetapkan tempat, orang/persemalapalat-alat, dan jenis-
jenis kegiatan yang berhubungan dengan tujuan ipanedan merumuskannya
ke dalam tulisan berupa pedoman observasi.

d. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana peneditakakan
kegiatan wawancara kepada keluarga pemulung yamyerakan anaknya
kepada lembaga PAUD dan keluarga yang tidak meakaant anaknya pada
Lembaga PAUD, kemudian melakukan observasi mengmraepsi keluarga
pemulung tentang pendidikan anak usia dini.

1) Kegiatan Konsultasi dengan Pembimbing
Pada kegiatan konsultasi dengan pembimbing mengésmi-item

dalam pedoman observasi dan pedoman wawancara,litipetiberikan
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pencerahan dan pengarahan yaitu pada pedoman waa&apang semula
peneliti ajukan yaitu berupa item-item pertanyaangybelum dapat menjawab
apakah keluarga tersebut dalam melakukan pengasigi@h dominan
menggunakan pengasuhan otoriter, demokratis, atazed Faire. Pedoman
observasi yang peneliti ajukan awalnya kurang dapainberikan jawaban-
jawaban yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menfapartanyaan-pertanyaan
penelitian.
2) Revisi Alat Pengumpulan Data

Revisi dilakukan setelah peneliti melakukan korasilt kepada
pembimbing, peneliti diberikan pengarahan bahwaalam setiap item soal
berupa pilihan yang diajukan untuk dapat menjaw@b pengasuhan. Dimana
pilihan jawaban (a) mewakili pola pengasuhan cataripilihan jawaban (b)
mewakili pola pengasuhan Laizes Faire; dan piljaarmban (c) mewakili pola
pengasuhan demokratis. Apabila responden dominamamab pilihan (a)
maka responden tersebut dominan menggunakan polgagghan Otoriter;
Apabila responden dominan menjawab pilihan (b) medsponden tersebut
dominan menggunakan pola pengasuhan Laizes Fapabil&d responden
dominan menjawab pilihan (c) maka responden tetsedominan
menggunakan pola pengasuhan Demokratis.

Pada pedoman observasi peneliti diberikan pengarauar dapat
menggambarkan kondisi tempat tinggal, kepemilikaarabng, kondisi

lingkungan, kondisi perekonomian serta interaktai@orang tua & anak.
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3) Prosedur Pengolahan dan Analisis Data Penelitan

Bohar Soeharto (1992:63) mengemukakan bahwa médndata adalah
menimbang, menyaring, mengatur dan mengaplikasilkdaenimbang dan
menyaring data berarti benar-benar memilih secatiahlati data yang relevan,
tepat dan berkaitan dengan masalah yang ditelienddplikasikan berarti
menggolongkan, menyusun dan mengelompokkan mergad &emudian
dibuat klasifikasi dan kategori.

Mengolah data adalah usaha yang konkrit untuk mainhata
“berbicara” (Surachmad 1994:109-11) oleh karenadiita terkumpul perlu
diolah seteliti mungkin sehingga konkrit. Beberdpagkah yang ditempuh
peneliti dalam pengolahan data dimaksud adalatgsebarikut :

1) Seleksi Data

Pada tahap ini peneliti memilih data yang valich(barlaku) dan paling
erat hubungannya dengan inti permasalahan dan ntupemelitian. Cara
penyeleksian yang dilakukan oleh peneliti adalahgda melihat petanyaan
penelitian serta indikator agar data yang didapata dengan jawaban yang
dibutuhkan oleh peneliti.

2) Klasifikasi Data

Data yang telah dipilih kemudian dikelompokkan lasatkan kategori-
kategori tertentu sesuai dengan item-item pertanygamda pedoman
wawancara, dengan tujuan untuk mempermudah dalagofahan dan dalam

menarik kesimpulan.
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3) Mengumpulkan Hasil

Dalam mengumpulkan hasil, peneliti menggunakan |,hgsneliti
menggunakan latar belakang dari data yang terkurkpuoiudian disusun
setelah melalui analisa dan menghubungkannya detg@nteori relevan
dengan penelitian.

4) Menyimpulkan Hasil

Sebagai bagian akhir peneliti menggunakan kelaziketaziman
iimiah atau pola standar komunikasi tertulis dalg@®nyusunan laporan
(dimulai dari penjelasan sehingga kesimpulan) meaigehal-hal yang
berhubungan dengan maksud yang tertera dalam tpgragiitian.

Menurut Nasution (1996:129) langkah-langkah anatiséa sebagai
berikut :

1) Reduksi Data

Reduksi data berarti mengambil bagian pokok atasamn dari data
yang telah diperoleh. Hal ini memudahkan peneéitach menentukan data apa
saja yang harus dikumpulkan. Data-data yang hareduksi adalah data yang
sesuai dengan aspek yang diteliti yaitu tentanggpsi keluarga pemulung
tentang pendidikan anak usia dini, pola pengasahak usia dini (AUD) yang
dilakukan oleh keluarga pemulung, dan peran sertmgo tua (keluarga
pemulung) dalam program PAUD di masyarakat

2) Display data

Display data merupakan suatu cara menggolongkaa kiatdalam

kelompok-kelompok sehingga data mudah dibaca deahdmi serta mampu
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menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagian ttertgari penelitian.
Dalam penelitian ini display data berupa tabel darasi.

3) Menarik kesimpulan atau verifikasi

Menarik kesimpulan di lakukan sejak awal hingga irakbroses
penelitian hal tersebut memudahkan peneliti unt@ndapatkan makna dari
setiap data yang dikumpulkan. Kesimpulan yang diarhbanya bersifat
tentative atau sementara dan masih diragukan, kdebna itu kesimpulan
senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsunuk menjaga tingkat
kepercayaan penelitian.

E. ValiditasHasl| Penélitian

Nasution (1996:105) menulisakan bahwa penelitiaalitatif tidak di
pandang ilmiah oleh banyak ilmuan sebagai karyaflrkarena dianggap tidak
memenuhi syarat validitas, realibilitas dan tidapat dipertanggungjawabkan
dalam membuat generalisasi.

Dalam memperoleh tingkat kepercayaan bagi hasil-@enelitian
kualitatif ada beberapa cara dalam memperoleh @ing&percayaan tersebut,
baik itu secara internal maupun eksternal. Carag yaremenuhi kriteria
tersebut yaitu 1. Kredibilitas dan 2. Dependiaaditian Konfirmabilitas

1. Kiriteria kredibilitas

Untuk memperoleh tingkat kepercayaan hasil penalifiang berkaitan
dengan persoalan seberapa jauh kebenarannya @asilif|an ini mengungkap
kenyataan sesungguhnya maka peneliti melakukarateegkegiatan sebagai

berikut :
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a. Pengamatan yang terus menerus

Dengan melakukan pengamatan yang kontinyu dan leimepsif,
peneliti dapat mendeskripsikan apa yang diamatisgeara lebih cermat,
terinci dan mendalam. Sehingga lambat laun pergdpiat membedakan hal-
hal yang cukup bermakna dan kurang bermakna mengejada tertentu yang
terjadi Karena data yang terkumpul lebih banyak.

b. Triangulasi

Untuk menilai keabsahan data yang diperoleh daargan, lakukan
pemeriksaan secara seksama. Berkenaan dengan kai telenik periksaan
keabsahan data pada penelitian ini dilakukan demgamgulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan sumber yangd&ngan tujuan
melakukan pengecekan kebenaran terhadap datatterttal ini dapat dicapai
melalui membandingkan data hasil pengamatan dethafarhasil wawancara.

Pada penelitian ini digunakan triangulasi dengambsr. Data yang
diperoleh dari keluarga pemulung dicek balik dengambandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut.

Triangulasi dalam penelitian ini adalah (1) antatsservasi dengan
wawancara, (2) subjek yang satu dengan subjek la@ingya, (3) keluarga

(ayah & ibu), (4) keluarga dengan masyarakat.



98

c. Membicarakannya dengan orang lain
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendiskusik@ateri penelitian.
Sehingga diperoleh kritik, pertanyaan-pertanyaganamencari kelemahan,
masukan dan petunjuk mengenai langkah-langkah yaargs dilakukan
selanjutnya untuk perbaikan mutu penelitian.
d. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi yang digunakan penelitian untuk bzeru dan
meningkatkan kepercayaan akan kebenaran dataafahatiasil rekaman tape
dan bahan dokumentasi berupa fakta-fakta.
e. Member-check
Kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat (wargaitagk dan
dilakukan pada akhir wawancara yang dimaksudkamr agsponden atau
informan dapat memperbaiki kekeliruan informasi a@@g masih kurang,
sehingga informasi yang kita peroleh dapat digunal@am laporan ini sesuai

dengan apa yang dimaksud oleh informan.

2. Kriteria Dependiabilitas dan Konfirmabilitas
Penilaian dengan kriteria ini menekankan pada @ihgkpercayaan dan
keobjektifan penelitian, dengan kata lain “Apakabnglitian ini cukup
dipercaya sehingga direplikasi atau diulang dawomfikmasi oleh peneliti lain
dan memberikan kesamaan hasil dengan metode yaragXsa
Agar suatu penelitian dapat mmencapai nilai inesition (1998:119)

menyerahkan untuk dikerjakan melalui suatu caragydisebut “audit trail”
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yaitu pemeriksaan proses penelitian dan taraf kealerdata serta tafsirannya”.
Biasanya proses audit ini dilakukan oleh seoramglqp@bing.

Dalam melaksanakan “audit trail” ini, peneliti meojakan semua data
yang diperoleh dan dihasilkan selama penelitiark lakta mentah berupa
catatan lapangan waktu mengadakan observasi, waveanatau hasil

wawancara, data hasil kajian, informasi tentangekemggaraan instrumen dll.



